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Abstract. The high level of blood ch~le~sterol is one of the risk factor ji,r arthero.scle~.otic 
caru'iova.sc~rlcrr di.sease. 7ke number of people sufjcering ,froutz caru'iovcrsctrlar disease as the 
cotweclzlence c~f'their I@ style, ~)articz~Icrrly in the city. Orz the other hand, it was reported that 
dietary.fi'ber slc~~~~leutzerltution cozlld inhibit the increase uf the hlood chole.ste~.ol level. 0t1e of 
these dietary frbers known us galactonzannan found sufficiently in the residue of cocon111 
kernel. This study was to prove the elfect of this dietaryfrher supplen?entation to the irlcrea.sed 
level of the blood cholesterol, low-density lipoprotein (I,I)I,), high-density lij~oprotein (HIII,), 
a~rd triglyceride, in the rabbit experiment. The restrlt cf the study .sho~,vn that the effkct of' 
.srl~)~)len~et~tiott c!f'gcrlnctontcmttcnz dietary ,ji'ber of the cocon~rt kernel to the cholesterol level 
I V L I . ~  it1 the, f2)r1?1 qf' isolated galcrctonzancm. 111 26 u'nys, the isolated galezctomcm~mn redziced the 
cholesterol level by 12 mg/dl 0 = 0.069), 10 /ng:ijl @ ~- 0.23 1) of [he I,/)/,, and 7 n1g ill 
((., 0.138) ($the triglyceride. 'lke Hlll, level raised I nzg/dl (y 0.021). 7he it~hibitcrtiotr ~eri.se.s 
sigtzzficantly when the s~.~pplenietation wus continued jOr 52 day.s. Ilkere were crr1 ir~crea,se ($24 
171gidl 0) -~ 0.0 10) ,fir chole~terol, 15 nzy'dl ,for /,Ill, (y . 0.045), I8 n1g;'ul (I 0.0 IS) ,fir 
~l.ig/j~ceride. Whe/,ecr.s the increuse of' the HI)!, level renzained it2 I m ~ ' d I  ((, 0.032). 7he 
cottcl~lsiotl of' thrs .st~idy 1vn.s that the #eel qf .szrpplenzention uf galactom~mnatz Ulie/~rry,fzher 
cot~tained it1 the coconut kertlel lo the cholesterol, trigliseride was in the jbrm of the i.solated 
gczlcrctomnnnat~. It could he suggested that the isolated galactoutzanrzan produced jkonz the 
residue qf cocotzut kernel was becoming an alternatzf food supplernetztntio~~ ,fOr redl/cittg the 
cholet.sero1 level of hyperlipidemicr. 
PENDAHULUAN kolestrol sehingga kadar kolesterol darah dalam batas normal (2,7 J 5 6.7) 
Serat makanan (dretary frher) meru- 
pakan salah satu zat gizi, bukan hanya untuk Kadar kolesterol darah di atas nor- 
menlpetlancar buang air besar, tetapi juga ma1 bisa menjadi salah satu faktor risiko 
merupakan salah satu komponen protektif untuk timbulnya proses aterosklerosis, ya- itu proses penyempitan dinding pembuluh terhadap penyakit degeneratif, seperti penya- 
kit jantung koroner (". Di dalam usus halus, darah, yang dapat mengakibatkan terjadi- 
serat memperlambat penyerapan lemak dan nya serangan jantung koroner atau stroke Jumlah penderitanya cukup banyak dan 
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setiap tahunnya cenderung meningkat, teruta- 
ma di perkotaan sebagai akibat perubahan 
pola makan yang rendah serat ( I ) .  
Salah satu serat makanan yang memili- 
ki sifat protektif tersebut adalah senyawa 
galaktomanan, yaitu polimer manosa yang 
mengandung gugus galaktosa. Manosa satu 
sama lain bergabung melalui ikatan 1-4-P-D- 
manopiranosil, sementara gugus galaktosa 
terikat melalui ikatan I -6-a-D-galaktopira- 
nosal @'. Polimer ini dapat terurai menjadi 
monomer manosa dan galaktosa dengan ada- 
nya enzim-enzim endo-P-D-mananase, ekso- 
P-D-mananase, a-D-galaktosidase, dan P-D- 
manosidase. Akan tetapi enzim-enzim ter- 
sebut hanya diproduksi oleh beberapa jenis 
mikroba seperti kapang Aspergillus niger ('). 
Di dalam sistem pencernaan kita, jenis-jenis 
enzim tersebut tidak tersedia, sehingga se- 
nyawa galaktomanan tidak mengalami peru- 
bahan. 
Serat galaktomanan terbukti dapat 
menghambat penyerapan kolesterol sehingga 
kadarnya di dalam darah turun. Kadar koles- 
terol darah sekitar 252 mgldl dapat diturun- 
kan sebesar 10% setelah mengkonsumsi roti 
yang mengandung senyawa galaktomanan 
selama 3 minggu (2).  Kadar kolesterol sekitar 
345 * 15 mgldl bisa juga turun setelah meng- 
konsumsi senyawa galaktomanan secara 
langsung, yaitu dicampurkan sendiri ke da- 
lam makanannya selama 2 minggu (". 
Sumber serat galaktomanan yang di- 
gunakan pada kedua penelitian tersebut ada- 
lah guar gum yang biasa digunakan dalam 
industri makanan sebagai bahan pengstabil. 
Guar gum ini diperoleh dari tanaman polong 
Cyanzop.sis tetragonoloba. Bahan lain yang 
mengandung galaktomanan ini adalah serat 
daging kelapa. Seperti yang dilaporkan oleh 
Balasubramaniam (lo) bahwa serat ampas ke- 
lapa (Cocos nucfera L) mengandung 61% 
galaktomanan, dan 26% manan. 
Indonesia merupakan salah satu 
negara penghasil kelapa sehingga ampas 
kelapa yang diperoleh cukup banyak, se- 
mentara pemanfaatannya masih sangat ter- 
batas. Pemanfaatan ampas kelapa untuk 
pembuatan tempe bongrek, tetapi tempe 
yang dihasilkan sering mengakibatkan ke- 
racunan, sehingga pemerintah melarang 
secara resmi pembuatan tempe ini. Ada 
juga masyarakat yang memanfaatkannya 
sebagai tambahan pada makanan siap saji, 
seperti urap, kue putu Namun demikian 
jumlah yang digunakan masih tidak seban- 
ding dengan jumlah ampas kelapa yang 
tersedia. Karena itu dalam rangka peman- 
faatan ampas kelapa itu, maka dilakukan 
penelitian untuk mengetahui efek suple- 
mentasi serat galaktomanan yang terkan- 
dung di dalam ampas kelapa terhadap pe- 
ningkatan kadar kolesterol darah kelinci 
percobaan. 
BAHAN DAN METODA 
Ampas kelapa sebagai bahan baku 
penelitian adalah ampas kelapa segar yang 
diperoleh dari rumah tangga, yang tidak 
memperlihatkan gejala pembusukan atau 
berbau tengik. Kemudian dicuci bersih dari 
sisa santan yang masih terkandung di 
dalamnya dengan air hangat (* 40°C), lalu 
disaring. Pengujian efek serat galaktoma- 
nan dari ampas kelapa ini dilakukan dalam 
2 (dua) bentuk. Pertama berbentuk utuh 
ampas kelapa yang dikeringkan dalam 
oven pengering, kemudian diblender se- 
hingga menjadi tepung. Bentuk kedua ada- 
lah serat galaktomanan yang telah diiso- 
lasi. Cara isolasinya dilakukan menurut ca- 
ra Purawisastra yang menghasilkan isolat 
galaktomanan dengan komposisi 45,91% 
galaktosa, 42,79 % manosa, dan sisanya 
air dan bahan lain ("'. Sebagai pemban- 
ding, maka ada kelompok kelinci yang 
Bul. Penel. Kesehatan, Vol. 34, No. 1, 2006:10-29 
diberi salah satu obat penurun kolesterol 
yang tersedia di pasar. 
Kelinci percobaan diperoleh dari Bio 
Farma Bandung, yang khusus digunakan 
untuk hewan percobaan, berumur antara 3-4 
bulan. Kelinci terlebih dahulu mengalami 
penyesuaian, terutama dalam ha1 pemberian 
makanannya, yaitu ransum standar berben- 
tuk pellet yang diperoleh dari Fakultas Peter- 
nakan IPB, komposisinya terlihat pada Tabel 
1 .  
Setelah penyesuaian selama 4 minggu, 
semua kelinci ditimbang, diperiksa keadaan 
fisiknya, kemudian diambil sampel darah 
untuk pemeriksaan kadar kolesterol total, 
LDL, HDL, dan trigliserida. Selanjutnya 
kelinci dikelompokkan menjadi 4 kelompok 
berdasarkan kadar kolesterol. Jumlah kelinci 
setiap kelompok sebanyak 7 ekor yang 
(12) dihitung berdasarkan rumus Federer , 
yaitu (t-l)(n-1) > 15, dimana t adalah jumlah 
perlakuan, sedangkan n adalah ulangan. Per- 
lakuan selanjutnya adalah perlakuan pemberi- 
an ransum. Semua kelompok kelinci diberi 
ransum yang mengandung lemak kambing 
untuk meningkatkan kadar kolosterol. Le- 
mak kambing ini dicampurkan secara homo- 
gen ke dalam ransum standar, kemudian 
dibentuk menjadi pellet dengan perbanding- 
an 95% ransum standar dan 5% lemak 
kambing . 
Kelompok perlakuan selain diberi 
ransum seperti kelompok kontrol, juga 
diberi isolat galaktomanan, obat penurun 
kolesterol, atau tepung ampas kelapa. 
Pemberian obat penurun kolesterol dan 
isolat galaktomanan dilakukan secara oral 
ke dalam mulut kelinci satu per satu, sete- 
lah terlebih dahulu dilarutkan di dalam air. 
Sedangkan pemberian tepung ampas ke- 
lapa tidak secara oral karena jumlahnya 
cukup banyak, tetapi dengan cara terlebih 
dahulu dicampurkan dengan ransum. Jadi 
ransum untuk kelompok perlakuan yang 
diberi ampas kelapa, selain mengandung 
lemak kambing juga mengandung tepung 
ampas kelapa. 
Perhitungan isolat galaktomanan 
yang diberikan pada kelinci mengacu pada 
David dkk yang memberikan guar gum 
sebagai sumber galaktomanan pada res- 
ponden sebesar 15 g per hari (3). Kadar 
galaktomanan dalam guar gum 84%, ma- 
ka 15 g guar gum mengandung 12,6 g ga- 
laktomanan. Berat badan responden seki- 
tar 60 kg, berat badan kelinci sekitar 3 kg, 
maka jumlah galaktomanan yang perlu 
diberikan untuk satu ekor kelinci adalah 
0,63 g (3160 x 12,6). 
Tabel 1. Komposisi Ransum Standar (FAPET, Feedmill IPB) 
- -- 
Bahan O/O 
Jagung 2 0 
Dedak 40 
Konsentrat 30 
Tepung tulang 2 
Premix 0,25 
Zeolit 7,75 
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Gambar 1. Rata-Rata Kadar Kolesterol Serum Kelinci pada Awal Penelitian, 26 dan 
52 Hari Setelah Pemberian Ransum Menurut Kelompok Perlakuan 
Tabel 2. Hasil Uji-T Terhadap Perbedaan Rata-Rata Kadar Kolesterol Total Serum Kelinci 
Pada Awal, 26, dan 52 Hari Setelah Diberi Ransum Menurut Kelompok Perlakuan 
keterangan : 
I = Ransum standar + lemak kambing; 
I1 = Ransum standar + lemak kambing + obat penurun kolesterol; 
I11 = Ransum standar + lemak kambing + isolat galaktomanan. 
Kandungan galaktomanan yang di- 
isolasi dari ampas kelapa adalah 88,7%, 







manan sebesar 0,63 g tersebut diperlukan 
isolat galaktomanan ampas kelapa sebesar 
0,71 g (0,6310,887 x 1 g) atau + 1 gram. 
Kemaknaan Hasil Uji T-Test Terhadap 
Beda Perbedaan Rata-Rata Kadar 
Kolesterol dengan Kelompok Kontrol 
A(AI1 vs AI) 
10 (p=0,210) 
16 (p=0,022) 
6 (p=O, 1 18) 
Perbedaan Rata-Rata Kadar 
Kolesterol Total Serum Kelinci 
(mgldl) 





5 f 4 2  
1 6 f  37 
11 f 13 
AI 
1 7 f  32 
4 0 f 3 1  
2 3 f  14 
AII 
7 f  37 
2 4 f 2 4  
1 7 f  14 
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Obat penurun kolesterol diberikan 
pada kelinci dihitung berdasarkan kebutuh- 
an pada manusia, yaitu 2 x 2 kapsul sehari 
Satu ekor kelinci membutuhkan 0,2 kapsul 
(2160 x 4 kapsul). Atau 1 kapsul untuk 5 
ekor, dibutuhkan 2 kapsul untuk 7 ekor 
kelinci. 
Perhitungan jumlah pemberian te- 
pung ampas kelapa berdasarkan perhitu- 
ngan galaktomanan untuk 1 ekor kelinci 
yang memerlukan 0,63 g per hari. Kadar 
galaktomanan dalam tepung ampas kelapa 
sekitar 61%. Jumlah tepung ampas kelapa 
adalah 1,03 g per hari (0,63 x 100161). 
Setiap ekor kelinci memerlukan ransum 
perhari minimal 100 g, maka kadar tepung 
amp& kelapa dalam ransum * 1%. Karena 
itu, komposisi ransum untuk kelompok 
yang diberi tepung ampas kelapa, pada 
waktu pembuatannya adalah 94% ransum 
standar, 5% lemak kambing, dan 1% te- 
pung ampas kelapa. 
Pengelompokan kelinci percobaan 
adalah sbb: a) kelompok I adalah kontrol, 
kelinci diberi ransum standar tinggi lemak, 
b) kelompok I1 adalah kelompok perlaku- 
an, selain diberi ransum standar tinggi 
lemak, juga diberi obat penurun kolesterol 
secara oral, c) kelompok I11 adalah kelom- 
pok perlakuan, selain diberi ransum stan- 
dar tinggi lemak, juga diberi isolat galakto- 
manan secara oral, dan d) kelompok IV 
adalah kelompok perlakuan, diberi ransum 
yang selain tinggi lemak juga mengandung 
tepung ampas kelapa. 
Selanjutnya pada hari ke-26 dan 52 
pemberian ransum dilakukan penimbangan 
berat badan dan pengambilan darah kelinci 
untuk pemeriksaan kadar kolesterol total, 
LDL, KDL dan trigliserida. Data yang 
diperoleh kemudian dilakukan uji-t untuk 
mengetahui perbedaan efek perlakuan pada 
kelompok perlakuan terhadap kelompok 
standar. 
HASIL 
Terlihat pada Gambar 1 rata-rata ka- 
dar kolesterol serum kelompok kelinci yang 
diberi isolat galaktomanan (Kel 111) dan 
kelompok kelinci yang diberi obat penurun 
kolesterol (Kel 11) adalah lebih rendah dari 
pada kelompok kelinci kontrol (Kel I). Hasil 
uji kemaknaan dari perbedaan ini terlihat 
pada Tabel 2. Sedangkan rata-rata kadar 
kolesterol kelompok kelinci yang diberi 
tepung ampas kelapa (Kel IV) tidak berbeda 
dengan kelompok kontrol. 
Hasil uji-t terhadap perbedaan rata- 
rata kadar LDL, HDL, dan trigliserida ma- 
sing-masing disajikan pada Tabel 3, 4, dan 
5. Tabel 6 menyajikan hasil analisis proksi- 
mat yang dilakukan pada 2 jenis ransum 
yang diberikan pada keempat kelompok ke- 
linci. Jenis ransum pertama diberikan pada 
kelompok I, 11, dan I11 yang mendapat cam- 
puran ransum standar dan lemak kambing. 
Jenis ransum kedua diberikan pada kelom- 
pok IV berupa campuran ransum standar, 
lemak kambing, dan tepung ampas kelapa 
PEMBAHASAN 
Berat Badan. Hasil analisis proksi- 
mat dari ransum (Tabel 6), terlihat kadar 
lemak ransum jenis kedua adalah lebih tinggi 
dari pada ransum jenis pertama. Hal ini di- 
sebabkan tepung ampas kelapa yang ditam- 
bahkan pada ransum standar masih mengan- 
dung santan. Kadar protein sedikit lebih ren- 
dah, diduga kadar protein tepung ampas 
kelapa sangat rendah, sehingga secara kese- 
luruhan menjadi rendah. Energi kedua jenis 
ransum tidak banyak berbeda 
Rata-rata berat badan kelinci pada 
awal, 26 dan 52 hari perlakuan disajikan pa- 
da Tabel 7. Terlihat pada tabel bahwa pada 
awal perlakuan rata-rata berat badan kelinci 
untuk semua kelompok dibandingkan de- 
ngan kelompok kontrol (Kel I) adalah tidak 
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berbeda nyata. Setelah 52 perlakuan mulai kelinci yang diberi isolat (Kel 111), sedang- 
tampak perbedaan rata-rata berat badan kan untuk kelompok lainnya tidak memper- 
yang bermakna (p=0,048) untuk kelompok lihatkan perbedaan yang bermakna. 
Tabel 3. Hasil Uji-t Terhadap Perbedaan Rata-Rata Kadar LDL pada Awal, 26 dan 52 Hari 
Setelah Diberi Ransum Menurut Kelompok Perlakuan. 
Rata-Rata Kadar LDL (mgldl) Setiap Kemaknaan Hasil Uji t-Test Perbedaan 
Kelompok Terhadap Kelompok Kontrol 
I I1 I11 IV A (I - 11) A (I - 111) A (I - IV) 
0 hari 84 * 31 90 + 26 85 * 25 91 * 27 -6 ( ~ ~ 0 , 1 4 7 )  -1 (p=0,438) -7 (p=0,207) 
26 hari 95 * 14 88 * 8 86 * 20 95 h 14 7 (p=O, 145) 9 (p=0,25 1) 0 (p=0,479) 
52 hari 105 k 9 96 It 10 91 * 18 103 * 22 9 ( ~ ~ 0 , 0 1 9 )  14 (p=0,043) 2 (p=0,43 1) 
Perbedaan 
Tabel 4. Hasil Uji-t Terhadap Perbedaan Rata-Rata Kadar HDL pada Awal, 26 dan 52 Hari 
Setelah Diberi Ransum Menurut Kelompok Perlakuan. 
Rata-rata kadar HDL (mgldl) setiap Kemaknaan hasil uji t-test perbedaan 
kelompok terhadap kelompok kontrol 
I I1 I11 I V A (I - 11) A(1-111) A(1-IV) 
0 hari 30 k 1 32 * 3 33 rt 1 32 * 1 2 ( ~ ~ 0 , 0 7 6 )  -3 (1~0 ,036)  -2 (p=0,021) 
26 hari 33 h 2 34 + 3 35 * 2 33 * 3 -1 (p=0,286) -2 ( ~ ~ 0 , 0 1 6 )  0 (p=0,500) 
52 hari 36 h 3 40 * 1 40 * 1 35 h 1 -4 (p=0,014) -4 ( ~ ~ 0 , 0 2 3 )  1 ( ~ ~ 0 , 1 4 5 )  
Perbedaan 
A(26-0) 3 * 2  2 * 3  2 * 4  1 1 3 1 ( ~ ~ 0 , 3 4 3 )  1 (p=0,021) 2 (p=0,416) 
A(52-0) 6 * 4  8 * 3  7 * 3  3 * 4 -2 (p=0,053) -1 (p=0,032) 3 ( ~ ~ 0 , 2 5 2 )  
A (52 - 26) 3 * 2 6St4 5 * 2  2 * 1 -3 (p=0,448) -2 ( ~ ~ 0 , 3 6 3 )  1 (p=O, 196) 
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Tabel 5. Hasil Uji-t Terhadap Perbedaan Rata-Rata Kadar Trigliserida (TG) pada Awal, 26 dan 
52 Hari Setelah Diberi Ransum Menurut Kelompok Perlakuan. 
Rata-Rata Kadar Trigliserida (mgldl) Kemaknaan Hasil Uji t-Test 
Setiap Kelompok Perbedaan Terhadap Kelompok 
Kontrol 
I 11 I11 IV A(1-11) A(1-111) A(1-IV) 
0 hari 91 + 13 84*21 91* 12 9 0 k  11 7 0 1 
(p=O, 143) p=0,500) (p=0.376) 
26 hari 1 1 1 & 7  9 9 k  12 104*9 1 0 2 i 2 1  12 7 9 
(p=0,054) (p=O, 127) (p=O, 173) 
52 hari 1 4 4 4 ~  20 132+ 17 126* 7 157*22 12 18 - 13 
(p=0,206) (p=O,O 12) (p=O,O88) 
Perbedaan 
A (26 - 0) 20 * 6 15I t31 13*10 12*15 5 7 8 
(p=0,345) (p=O, 138) (p=O, 195) 
A(52-0) 53Zt27 48*30 35*16 67Zt27 5 18 - 14 
(p=0,40 1) (p=O,O 15) (p=O, 1 17 
A(52-26) 3 3 k 1 6  33*16 2 2 k 1 3  55*30 0 11 -22 
(p=0,494) (p=0,004) (p=0,090 
Tabel 6. Kadar Zat Gizi Proksimat Menurut Jenis Ransum 
Komposisi (per100 g) Jenis ransum 
Jenis 1 Jenis 2 
Air (g) 1 1,20 10,54 
Abu (g) 13,lO 14,59 
Lemak (g) 11,98 13,72 
Protein (g) 14,13 13,236 
Karbohidrat (g) 49,59 47,19 
Energi (Kilokalori) 363 368 
Tabel 7. Perubahan Rata-Rata Berat Badan Kelinci Pada Awal, 26 dan 52 Hari Setelah 
Diberi Ransum Menurut Kelompok Perlakuan. 
Rata-rata berat badan (g) kelinci menurut Kemaknaan perbedaan 
kelompok terhadap kontrol 
I 11 111 rv I vs I1 I vs 111 I vs IV 
0 hari 2293* 23 1 2 182*246 2155*28 1 2228*335 0,243 0,163 0,384 
26 hari 2403i 268 2313*320 2153i378 2427i271 0,3 15 0,076 0,45 1 
52 hari 2537It 284 2330k352 22063394 2612Zt302 0,186 0,048 0,358 
A(0-26) 1 0 9 i 1 7 9  131*205 - 2 k 1 5 1  199*79 0,439 0,109 0,117 
A( 0-52) 244 * 196 148 * 222 5 1 * 246 384 * 118 1,214 0,058 0,06 
A(26-52) 135 3 67 17 k 266 53 k 124 185 k 62 0,157 0,074 0,130 
Keterangan : 
I = Ransum standar + lemak kambing; 
I1 = Ransum standar + lemak kambing + obat penurun kolesterol, 
ID = Ransum standar + lemak kambing + isolat galaktomanan, 
IV = Ransum standar + lemak kambing + ampas kelapa. 
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Perubahan rata-rata berat kelinci 
setelah 26 hari, bagi kelinci yang diberi iso- 
lat (Kel 111) menurun sebesar 2 g (0,1%), 
sedangkan kelompok kontrol (Kel I) naik 
sebesar 109 g (4,8%), 132 g (6,0%) bagi 
kelinci yang diberi obat (Kelompok 11), dan 
199 g (8,9%) bagi kelinci kelompok IV. 
Setelah 52 hari perlakuan, terjadi kenaikan 
rata-rata berat badan kelinci sebesar 51 g 
(2,4%) bagi kelompok 111, tetapi lebih 
rendah dibandingkan dengan rata-rata 
kenaikan berat badan kelinci kelompok I 
yang mencapai kenaikan 244 g (10,6%). 
Sedangkan rata-rata berat badan kelinci 
kelompok 11 mengalami kenaikan 148 g 
(6,8%), masih rendah dibandingkan dengan 
kelompok I. Kelinci kelompok IV menga- 
lami kenaikan berat 384 g (17,2). 
Indikator kolesterol. Tampak pada 
Gambar 1 adanya perbedaan kenaikan rata- 
rata kadar kolesterol serum kelompok 
kelinci yang diberi isolat galaktomanan (Kel 
111), kelompok kelinci yang diberi obat pe- 
nurun kolesterol (Kel 11) dengan kelompok 
kelinci kontrol (Kel I), dan kelompok kelici 
yang diberi tepung ampas kelapa (Kel IV). 
Setelah 26 hari pemberian ransum, 
rata-rata kadar kolesterol serum kelompok 
kontrol (Kel I) menjadi 15 1 * 17 mgldl, 
kelompok kelinci yang diberi isolat (Kel 
111) menjadi 140 * 24 mgldl, dan kelompok 
kelinci yang diberi obat penurun kelosterol 
(Kel 11) menjadi 14 1 i 10 mgldl. Setelah 52 
hari pemberian ransum, rata-rata kadar 
kolesterol kelompok kontrol (Kel I) me- 
ningkat menjadi 174 * 10 mgldl, sedang- 
kan kelompok kelinci yang diberi isolat 
(Kel 111) menjadi 151 * 18 mgldl, dan 
kelompok kelinci yang diberi obat penurun 
kelosterol (Kel 11) menjadi 158 * 8 mgldl. 
Dibandingkan dengan kelompok 
kontrol (Tabel. 2), maka pemberian isolat 
galaktomanan kelapa pada kelinci dapat 
mencegah kenaikan kadar kolesterol se- 
besar 12 mgldl (p=0,069) setelah 26 hari, 
dan 24 mgldl (p=0,010) setelah 52 hari. Se- 
dangkan pencegahan kenaikan kadar koles- 
terol oleh obat penurun kolesterol sebesar 
10 mgldl (p=0,210) setelah 26 hari, dan 16 
mgldl (p=0,022) setelah 52 hari. 
Hasil pemeriksaan kadar LDL, HDL, 
dan trigliserida serum kelinci yang disajikan 
pada Tabel 3, 4 dan 5. Terlihat rata-rata ka- 
dar LDL dibandingkan dengan kelompok 
kontrol (Kel I), maka pada awal perlakuan 
adalah tidak ada perbedaan yang bermakna. 
Perbedaan bermakna terjadi setelah 52 hari 
pemberian ransum untuk kelompok I1 
(p=0,0 19) dan kelompok I11 (0,043). 
Dibandingkan dengan rata-rata ke- 
naikan LDL pada kelompok kontrol pada 26 
hari, isolat galaktomanan (Kel 111) dapat 
mencegah kenaikan LDL sebesar 10 mgldl 
(p=0,23 1) walaupun tidak bermakna, dan 
bermakna untuk kelompok yang diberi obat 
(Kel 11) yaitu 13 mgldl (p=0,016). Bahkan 
bagi kelompok yang diberi tepung ampas 
kelapa (Kel IV) juga terjadi pencegahan 
kenaikan LDL sebesar 7 mgldl (p=0,242) 
hanya tidak bermakna. Pada 52 hari, pence- 
gahan kenaikan kadar LDL meningkat dan 
bermakna untuk kelompok kelinci yang 
diberi isolat (Kel 111) menjadi 15 mgldl 
(p=0,045), dan 15 mgldl (p= 0,019) untuk 
kelompok yang diberi obat. Sedangkan per- 
bedaan rata-rata kenaikan LDL pada 
kelompok IV, dibandingkan dengan kontrol 
kemungkinan karena adanya perbedaan rata- 
rata yang besar pada awal. 
Rata-rata kadar HDL dibandingkan 
dengan kelompok kontrol (Kel I) pada awal 
perlakuan adalah berbeda bermakna bagi 
kelompok I11 (p=0,036) dan IV (p=0.021). 
Pada 26 hari perbedaaan yang bermakna 
adalah hanya bagi kelompok I11 (p=0,016), 
dan pada 52 hari perbedaan yang bermakna 
bagi kelompok I1 (p=0,0 14) dan kelompok 
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I11 (p=0,023). Dibandingkan dengan kelom- 
pok kontrol, ternyata pemberian isolat dan 
obat dapat menaikkan kadar HDL serum ke- 
linci. Pada 26 hari, isolat galaktomanan (Kel 
111) menaikkan secara bermakna 1 mgldl 
(p=0,021), dan tidak bermakna bagi kelom- 
pok yang diberi obat (Kel 11) (p=0,344). 
Pada 52 hari, isolat galaktomanan (Kel 111) 
menaikkan secara bermakna 1 mgldl (p=O,O 
32), dan 2 mgldl (p=0,052) bagi kelompok 
yang diberi obat (Kel 11) 
Rata-rata kadar trigliserida pada awal 
adalah tidak berbeda bermakna, perbedaan 
bermakna (p=0,012) terlihat pada 52 hari 
untuk kelompok yang diberi isolat (Kel 111). 
Dibandingkan dengan rata-rata kenaikan 
kadar trigliserida kelompok kontrol (Kel I), 
pada 26 hari terjadi pencegahan kenaikan 7 
mg.dl (p=0,138) bagi kelompok yang diberi 
isolat (Kel HI), 5 mgldl (p=0,345) bagi 
kelompok yang diberi obat (Kel 11), dan 8 
mgldl (p=0,195) bagi kelompok (Kel IV). 
Pada 52 hari pencegahan kenaikan mening- 
kat menjadi 18 mgldl (p=0,015) dan ber- 
makna bagi kelompok yang diberi isolat 
(Kel III), sedangkan bagi kelompok yang di- 
beri obat (Kel TI) tidak ada perubahan yaitu 
5 mg/dl (0,40 1). Bagi kelompok yang diberi 
tepung ampas kelapa (Kel IV) tidak terjadi 
pencegahan, malah lebih besar dari pada 
kelompok kontrol. 
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